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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh motivasi dan keterlibatan kerja terhadap
jenjang karir dan dampaknya pada kinerja dosen di Indonesia. Menggunakan data primer dari 108
dosen di wilayah Jawa Barat, penelitian ini mengaplikasikan pemodelan persamaan struktural untuk
menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jenjang karir dan kinerja dosen. Keterlibatan kerja berpengaruh
terhadap jenjang karir, tetapi keterlibatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Temuan ini
mengindikasikan bahwa motivasi merupakan faktor utama yang mendorong peningkatan kinerja
dosen. Jenjang karir tidak memediasi pengaruh motivasi dan keterlibatan terhadap kinerja, sehingga
terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap kinerja seperti lingkungan kerja dan dukungan
institusi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur jenjang karir dosen, dan
menekankan perlunya strategi yang terstruktur dan berbasis motivasi untuk meningkatkan kinerja
dosen. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam
mendukung jenjang karir dan kinerja dosen di institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini membuka
peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja dosen
seperti kepemimpinan, dukungan institusi, dan lingkungan kerja.

Kata kunci: Motivasi; Keterlibatan kerja; Jenjang karir; Kinerja dosen; Pendidikan tinggi
Abstract

This study aims to explore the influence of motivation and work engagement on career progression and
its impact on faculty performance in Indonesia. Using primary data from 108 faculty members in the
West Java region, the study applies structural equation modeling to analyze the relationships between
variables. The findings indicate that motivation has a positive and significant effect on both career
progression and faculty performance. Work engagement affects career progression, but it does not
influence performance. These results suggest that motivation is a key factor driving the enhancement
of faculty performance. Career progression does not mediate the influence of motivation and
engagement on performance, indicating that other factors, such as work environment and institutional
support, may have a greater impact on performance. This study makes an important contribution to
the literature on faculty career progression and emphasizes the need for structured, motivation-based
strategies to enhance faculty performance. The findings can serve as a foundation for developing more
effective policies to support career progression and faculty performance in higher education
institutions. The study opens opportunities for further exploration of other factors affecting faculty
performance, such as leadership, institutional support, and work environment.
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PENDAHULUAN

Kinerja dosen merupakan aspek krusial
dalam pengembangan institusi pendidikan tinggi.
Kinerja dosen dinilai berdasarkan 4 aspek yaitu
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran,
pelaksanaan penelitian, pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat, pelaksanaan penunjang, dan
pemenuhan kewajiban khusus sesuai dengan
jabatan fungsional akademik dosen tersebut.
Kinerja masing-masing dosen dikelola dalam
aplikasi SISTER (Sistem Informasi Sumber Daya
Terintegrasi) yang digunakan oleh dosen untuk
mengisi portofolio beban kinerja dosen (BKD),
memperbaharui dan melengkapi portofolio
dosen, serta melakukan perubahan data dosen.
SISTER dapat diakses pada laman https://sister-
pt.kemdikbud.go.id/. Manfaat aplikasi SISTER
bagi dosen adalah untuk pengelolaan data dosen,
perencanaan pengembangan kompetensi dan
karir dosen, akses riwayat pengajaran, penelitian,
dan pengabdian masyarakat

Kinerja dosen secara umum juga dapat
dilihat dari PDDikti (Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi) yang merupakan kumpulan data
pendidikan tinggi yang terintegrasi secara
nasional. Data ini dikelola oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti). PDDikti
berfungsi sebagai basis data tunggal yang
menyediakan informasi lengkap dan valid terkait
pendidikan tinggi. Data ini digunakan untuk
perencanaan, pengawasan dan evaluasi pada
perguruan tinggi, program studi, mahasiswa,
dosen, dan lulusan. Manfaat PDDikti adalah untuk
pengambilan keputusan berbasis data dalam
pengelolaan pendidikan tinggi, memfasilitasi
proses akreditasi dan evaluasi perguruan tinggi,
dan pengembangan kebijakan pendidikan. Oleh
karena itu, tinggi rendahnya kinerja perguruan
tinggi akan tercermin dari pemenuhan kinerja
dosen pada aplikasi SISTER, peringkat akreditasi
program studi dan perguruan tinggi, serta
klasterisasi perguruan tinggi.

Kinerja dosen dapat dipengaruhi oleh
kombinasi dari berbagai faktor individu ( seperti
motivasi  kerja, kompetensi, pengalaman,
keterlibatan kerja), faktor lingkungan kerja
(seperti kepemimpinan, budaya kerja, beban
kerja, sarana prasarana, kompensasi), dan faktor
eksternal  (seperti kebijakan  pemerintah,
kolaborasi/jejaring akademik, perkembangan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kinerja dosen, diperlukan sinergi
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antara individu, institusi, dan kebijakan eksternal.
Penelitian ini membatasi pada motivasi dan
keterlibatan kerja yang diduga menjadi faktor
individu yang dapat mempengaruhi jenjang karir
dan kinerja dosen.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang beragam terkait pengaruh motivasi dan
keterlibatan kerja terhadap kinerja dosen.
Terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
dosen (Hastari et al., 2017; Juliansyah et al., 2024;
Rosnawati et al., 2021), sementara penelitian lain
menunjukkan  adanya pengaruh  motivasi
terhadap kinerja dosen (Agustin et al., 2023; Dewi
& Wibowo, 2020; Gariyasa, 2021; Josiah, 2021;
Kurniawati et al., 2024; Lofian, 2020; Pakpahan,
2021; Siregar et al., 2020; Sutoro, 2024). Terdapat
pula penelitian yang menyimpulkan bahwa
keterlibatan tidak berpengaruh terhadap kinerja
dosen (lbrahim et al., 2021), sementara
penelitian lain menunjukkan adanya pengaruh
keterlibatan terhadap kinerja dosen (Aini et al.,
2024; Novitasari & Asbari, 2024; Pebrina, 2021;
Rachman et al., 2024). Motivasi dan keterlibatan
kerja diakui sebagai faktor penting dalam kinerja
dosen, akan tetapi hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan  ketidakkonsistenan  pengaruh
motivasi dan keterlibatan kerja terhadap kinerja
dosen. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian
lebih lanjut untuk memahami dinamika antara
motivasi, keterlibatan kerja, kinerja dosen
dengan memasukkan jenjang karir sebagai
variabel mediasi.

Di Indonesia, jenjang karir dosen terdiri
dari beberapa tingkatan, yaitu Asisten Ahli,
Lektor, Lektor Kepala, dan Guru Besar.
Berdasarkan data pada tabel 1, sebagian besar
dosen di Indonesia masih berada pada jenjang
Lektor (34,95%), dan hanya 3,4% yang telah
mencapai jenjang Guru Besar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dosen masih
memiliki peluang untuk pengembangan Kkarir
lebih lanjut. Namun, persyaratan kenaikan
jenjang karir akademik yang cukup ketat menjadi
tantangan tersendiri, seperti kebutuhan akan
publikasi ilmiah bereputasi dan pengalaman
mengajar yang memadai. Syarat data untuk guru
besar adalah jabatan akademik terakhir Lektor
Kepala, 10 tahun menjadi Dosen, mempunyai
sertifikasi dosen, dan ajuan 1 tahun sebelum BUP
(Batas Usia Pensiun). Syarat Khusus untuk guru
besar adalah satu karya ilmiah/artikel jurnal
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internasional bereputasi sebagai penulis pertama
terindeks Scopus (SJR >0.10) atau WoS Clarivate
Analytics (JIF>0.05). Syarat khusus tambahan
untuk guru besar adalah pernah mendapat hibah
penelitian; atau pernah membimbing program
doktor; atau pernah menguji mahasiswa doktor;
atau reviewer jurnal internasional bereputasi.

Tabel 1. Jenjang Karir Dosen di Indonesia

JAFA Jumlah Persentase
Tanpa Jabatan 84.976 25,67
Asisten Ahli 85.744 25,90
Lektor 115.702 34,95
Lektor Kepala 33.352 10,08
Guru Besar 11.252 3,40
Jumlah 331.026 100

Sumber: Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2023,
Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi

Penelitian ini berfokus pada pengaruh
motivasi dan keterlibatan kerja terhadap jenjang
karir dosen, serta dampaknya pada kinerja dosen.
Dengan memahami hubungan ini, diharapkan
dapat ditemukan strategi efektif untuk
meningkatkan kinerja dosen melalui
pengembangan karir yang lebih terstruktur dan
berbasis pada motivasi serta keterlibatan kerja
yang optimal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperkaya literatur mengenai pengembangan
karir dosen dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penelitian ini memiliki nilai
kebaruan dalam pendekatannya yang
komprehensif untuk memahami hubungan
antara motivasi, keterlibatan kerja, jenjang karir,
dan kinerja dosen.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
yaitu penelitian yang bersifat obyektif,
menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan
metode pengujian statistik (Mulyanto &
Wulandari, 2019). Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh dari 105 dosen yang
berada di wilayah LLDIKTI 4 Jawa Barat sebagai
responden dan informan penelitian ini. Kriteria
pemilihan dosen sebagai responden penelitian
adalah dosen vyang telah memiliki jabatan
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fungsional akademik dan bersedia berpartisipasi
dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner dan wawancara terstruktur
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi
mengenai motivasi kerja, keterlibatan kerja,
jenjang karir, dan kinerja dosen. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam terkait motivasi, keterlibatan,
jenjang karir dan kinerja dosen.

Metode analisis data dilakukan dengan
pemodelan persamaan struktural dan
rekapitulasi jawaban terbuka yang diperoleh dari
wawancara dengan responden. Perangkat lunak
yang digunakan dalam analisis data meliputi SPSS
dan Smart PLS 3.0 untuk mendukung analisis
statistik dalam penelitian ini. Pengujian outer
loading sebagai bentuk uji validitas dengan cut off
> 0,7. Cronbach’s Alpha dengan cut off > 0,7 dan
nilai composite reliability dengan cut off > 0,8
digunakan untuk pengujian Reliabilitas. Pengujian
inner model sebagai model struktural
menggunakan R2 dan Estimasi koefisien. Cut off
untuk variabel laten endogenous R2 > 0,2.
Pengujian hubungan jalur dalam model struktural
menggunakan standar estimasi dengan cut off p-
value < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh dari 108 dosen
yang menjadi responde penelitian memiliki
karakteristik yaitu sebagian besar adalah
perempuan yang berusia 30-40 tahun,
berpendidikan terakhir magister (S2), memiliki
jabatan fungsional akademik Lektor, dan telah
bekerja sebagai dosen selama 11-15 tahun.
Karakteristik responden dirangkum pada tabel 2.

Tabel 2. Data Responden

Karakteristik Jumlah Persen
Jenis Kelamin
- Laki-laki 36 33,3
- Perempuan 72 66,7
Usia
- Kurang dari 30 tahun 6 5,6
- 30-40 tahun 54 50,0
- 41-50 tahun 24 22,2
- 51-60 tahun 18 16,7
- Lebih dari 60 tahun 6 2,6
Pendidikan terakhir
- S2 69 63,9
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Karakteristik Jumlah Persen
- S3 39 36,1
Jabatan Fungsional
Akademik saat ini
- Asisten Ahli 33 30,6
- Lektor 63 58,3
- Lektor Kepala 6 5,6
- Guru Besar 6 5,6
Lama bekerja sebagai
dosen
- Kurang dari 5 tahun 30 27,8
- 5-10 tahun 24 22,2
- 11-15 tahun 36 33,3
- 16-20 tahun 12 11,1
- Lebih dari 20 tahun 6 5,6

Ket: Data penelitian yang diolah, 2025

Hasil uji validitas menggunakan outer model
menunjukkan bahwa 4 butir instrumen dari
variabel motivasi, 5 butir instrumen dari variabel
keterlibatan, 4 butir instrumen dari variabel
jenjang karir, dan 5 butir instrumen dari variabel
kinerja, semuanya mendapatkan hasil uji yang
dinyatakan valid karena menghasilkan nilai outer
loading lebih besar dari 0,7. Hasil uji reliabilitas
menggunakan outer model menunjukkan bahwa
seluruh variabel yaitu motivasi, keterlibatan,
jenjang karir, dan kienrja menghasilkan nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability lebih
besar dari 0,8 sehingga semua variabel
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
mengukur motivasi, keterlibatan, jenjang Kkarir,
dan kienrja. Uji validitas dan reliabilitas disajikan
pada tabel 3.
Tabel 3. Outer Model

Indikator Loading

Factor

Motivasi (CA =0,942; CR = 0,958)

- Saya termotivasi untuk 0,917
memberikan pengajaran terbaik
kepada mahasiswa

- Saya terdorong untuk 0,958
meningkatkan kompetensi saya

- Saya memiliki dorongan yang 0,901
kuar untuk mencapai tujuan karir
saya

- Saya merasa bahwa pekerjaan 0,916
saya dosen

Keterlibatan (CA=0,877;, CR=0,911)
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Indikator Loading
Factor
- Saya terlibat dalam upaya 0,790

meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran.

- Saya terlibat dalam pengambilan 0,838
keputusan yang mempengarubhi
departemen/program studi saya.

- Saya terlibat dalam jegiatan 0,936
penelitian bersama rekan
sejawat.

- Saya berpartisipasi dalam 0,713
program pengabdian kepada
masyarakat.

- Saya berpartisipasi dalam 0,812
konferensi dan seminar yang
relevan dengan bidang saya.

Jenjang Karir (CA =0,901; CR = 0,930)

Saya memiliki akses ke pelatihan 0,900

dan pengembangan yang relevan

dengan jenjang karir saya.

Jenjang karir saya sejalan dengan | 0,897

tujuan pribadi.

- Saya didukung oleh institusi 0,900
dalam pengembangan karir saya.
- Institusi memberikan umpan 0,810

balik yang konstruktif mengenai
kemajuan karir saya.
Kinerja (CA =0,917; CR =0,938)

- Saya memberikan pengajaran 0,879
yang berkualitas tinggi kepada
mahasiswa.

- Saya mempersiapkan materi 0,916
kuliah dengan baik.

- Saya berkontribusi pada 0,919

penciptaan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung.
- Saya dapat mengatasi tantangan 0,829
dalam pengajaran dengan baik.
- Saya dapat menyeimbangkan 0,790
antara tugas pengajaran,

penelitian dan pengabdian.

Ket: Data penelitian yang diolah, 2025.

Pengujian model menggunakan R Square
disajikan pada tabel 4, yang menunjukkan bahwa
nilai R-square pada variabel jenjang karir sebesar
0,658 dan kinerja sebesar 0,644. Model dapat
diterima karena seluruh variabel endogen
memiliki nilai R square lebih besar dari 0,2.

Tabel 4. Pengujian Model dengan Uji R Square
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R-Square Evaluasi Model
Jenjang Karir 0,658 Fit
Kinerja 0,644 Fit

Ket: Angka Data penelitian yang diolah, 2025

Pengaruh antar variabel dalam model
penelitian  menunjukkan  bahwa terdapat
pengaruh motivasi dan keterlibatan terhadap
jenjang karir. Model penelitian juga menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja,
tetapi keterlibatan dan jenjang karir tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Hasil analisis
pengaruh motivasi dan keterlibatan terhadap
kinerja melalui jenjang karir menunjukkan bahwa
jenjang karir tidak dapat memediasi pengaruh
motivasi dan keterlibatan terhadap kinerja dosen.
Pengaruh antar variabel disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Estimasi

Alur Std.Estimates P-value
Motivasi 2 0,243 0,000
Jenjang Karir
Keterlibatan 2> 0,661 0,000
Jenjang Karir
Motivasi 2 0,613 0,000
Kinerja
Keterlibatan 2> 0,205 0,075
Kinerja
Jenjang karir 2 0,089 0,507
Kinerja
Motivasi 2 0,022 0,524
Jenjang Karir 2
Kinerja
Keterlibatan = 0,059 0,513
lenjang Karir 2>
Kinerja

Ket: Data penelitian yang diolah, 2025

Hasil analisis structural equation model
menggunakan software Smart PLS disajikan pada
gambar 1.

Mol

Moz

woz

104 Motisas
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Gambar 1. Hasil Analisis.

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh motivasi terhadap jenjang karir
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,243
dengan P-Values sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai a (0,000 < 0,050). Hasil temuan
menginterpretasikan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap jenjang karir. Motivasi intrinsik, seperti
kepuasan pribadi dalam mengajar dan
berkontribusi pada perkembangan mahasiswa,
dapat mendorong dosen untuk meningkatkan
kinerja mereka (Rachman et al., 2024). Motivasi
ekstrinsik, seperti insentif finansial dan
pengakuan dari institusi, juga dapat mendorong
dosen untuk mencapai jenjang karir yang lebih
tinggi. Hasil temuan pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian  sebelumnya dengan
kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap jenjang karir
(Jayanti & Pangestuti, 2023; Yikwa et al., 2017).

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh keterlibatan terhadap jenjang
karir menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,661
dengan P-Values sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai a (0,000 < 0,050). Hasil temuan
menginterpretasikan bahwa keterlibatan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap jenjang karir. Keterlibatan dosen dalam
kegiatan akademik dan penelitian dapat
meningkatkan visibilitas mereka di dalam institusi
dan komunitas akademik. Dosen yang aktif dalam
penelitian dan publikasi cenderung mendapatkan
pengakuan vyang lebih besar, yang dapat
membuka  peluang untuk promosi dan
peningkatan jenjang karir (Rachman et al., 2024).
Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dengan kesimpulan
bahwa keterlibatan berpengaruh secara positif
dan  signifikan  terhadap jenjang  karir
(Noerchoidah et al., 2023).

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,613
dengan P-Values sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari nilai a (0,000 < 0,050). Hasil temuan
menginterpretasikan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Dosen yang termotivasi untuk
mengajar cenderung menggunakan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif,
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yang dapat meningkatkan pengalaman belajar
mahasiswa. Dosen yang terlibat secara aktif
dalam pengajaran akan meningkatkan kinerja
dosen itu sendiri dan juga berkontribusi pada
keberhasilan akademik mahasiswa. Hasil temuan
pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dengan kesimpulan bahwa motivasi
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja (Agustin et al., 2023; Dewi &
Wibowo, 2020; Gariyasa, 2021; Josiah, 2021,
Kurniawati et al., 2024; Lofian, 2020; Pakpahan,
2021; Siregar et al., 2020; Sutoro, 2024).

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh keterlibatan terhadap kinerja
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,205
dengan P-Values sebesar 0,075 atau lebih besar
dari nilai a (0,075 > 0,050). Hasil temuan
menginterpretasikan bahwa keterlibatan tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Berbagai faktor
dapat mempengaruhi kinerja dosen, dan
keterlibatan mungkin bukanlah faktor penentu
kinerja. Keterlibatan kerja dapat menjadi
semacam "ilusi" di mana dosen merasa terlibat,
tetapi tidak mampu menerjemahkan keterlibatan
tersebut menjadi hasil yang lebih baik dalam
kinerja (Rachman et al., 2024). Hasil temuan pada
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya  dengan  kesimpulan  bahwa
keterlibatan tidak berpengaruh terhadap kinerja
(Ibrahim et al., 2021).

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh jenjang karir terhadap kinerja
menghasilkan nilai sampel asli sebesar 0,089
dengan P-Values sebesar 0,507 atau lebih besar
dari nilai a (0,507 > 0,050). Hasil temuan
menginterpretasikan bahwa jenjang karir tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Berbagai faktor
dapat mempengaruhi kinerja dosen, dan jenjang
karir mungkin bukanlah faktor penentu kinerja.
Dosen yang berada pada jenjang karir yang lebih
tinggi tidak selalu memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap kinerja mereka jika lingkungan
kerja tidak mendukung, tidak dilibatkan dalam
tridharma perguruan tinggi, tidak memiliki
motivasi individu, tidak ada dukungan dari
institusi, dan tidak ada akses pada sumber daya
penting. Tidak adanya pengaruh jenjang karir
terhadap kinerja dapat disebabkan karena kinerja
dosen lebih dipengaruhi oleh kualitas pengajaran
di kelas, hubungan baik dengan mahasiswa, dan
interaksi dosen dengan rekan kerja dan
lingkungan kerjanya. Hasil temuan pada
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penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dengan kesimpulan bahwa jenjang
karir tidak berpengaruh terhadap kinerja
(Darmawan & Anggelina, 2022; Mustapa et al.,
2022; Yuliana & Kusdiyanto, 2024).

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja
melalui jenjang karir menghasilkan nilai sampel
asli sebesar 0,022 dengan P-Values sebesar 0,524
atau lebih besar dari nilai a (0,524 > 0,050). Hasil
temuan menginterpretasikan bahwa tidak
terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja
yang dimediasi jenjang karir. Meskipun dosen
memiliki motivasi tinggi, kinerja mereka tidak
selalu meningkat secara signifikan jika tidak
didukung oleh faktor-faktor lain seperti budaya
organisasi dan kepemimpinan vyang baik
(Mustapa et al.,, 2022). Penelitian ini
membuktikan bahwa jenjang karir tidak
memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja
dosen.

Hasil uji hipotesis menghasilkan temuan
bahwa pengaruh keterlibatan terhadap kinerja
melalui jenjang karir menghasilkan nilai sampel
asli sebesar 0,059 dengan P-Values sebesar 0,513
atau lebih besar dari nilai a (0,513 > 0,050). Hasil
temuan menginterpretasikan bahwa tidak
terdapat pengaruh keterlibatan terhadap kinerja
yang dimediasi jenjang karir. Meskipun dosen
terlibat secara aktif dalam kegiatan akademik,
mereka mungkin tidak mendapatkan pengakuan
atau promosi jenjang karir yang sesuai karena
institusi dan pimpinan tidak memberikan
dukungan yang memadai, serta budaya
organisasi tidak kondusif. Hal ini menunjukkan
bahwa jenjang karir tidak memediasi pengaruh
keterlibatan terhadap kinerja dosen.

Selain memberikan kuesioner tertutup
untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
keterlibatan dosen terhadap jenjang karir dan
dampaknya pada kinerja dosen, penelitian ini
juga memberikan pertanyaan terbuka yang
memberikan kesempatan kepada dosen untuk
berpendapat mengenai motivasi, keterlibatan,
jenjang karir, dan kinerja yang dirasakannya.
Secara keseluruhan, dosen mempersepsikan
bahwa motivasi dan kinerja dosen lebih
memuaskan daripada keterlibatan dan jenjang
karir yang dirasakannya. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi individu lebih dominan
mempengaruhi  kinerja dosen, sedangkan
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keterlibatan kerja  dipersepsikan  kurang
memuaskan dan tidak mempengaruhi kinerja.

Hasil wawancara tentang motivasi dosen
menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai dosen
memiliki  makna yang mendalam. Dosen
termotivasi untuk memberikan pengajaran yang
terbaik kepada mahasiswa. Dosen lebih
termotivasi untuk melakukan kegiatan
pengajaran, meningkatkan kompetensi untuk
mencapai tujuan karirnya, dan berinovasi dalam
metode pengajarannya. Dosen juga termotivasi
untuk melakukan kegiatan penelitian, serta
menghadiri seminar dan pelatihan untuk
pengembangan diri dosen. Akan tetapi, dosen
kurang termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Hasil wawancara tentang keterlibatan
dosen menyimpulkan bahwa dosen lebih suka
terlibat dalam proses pembelajaran di kelas dan
menjaga hubungan baik dengan mahasiswa dan
rekan kerja sesama dosen. Oleh karena itu, dosen
lebih suka terlibat dalam mentoring dan
bimbingan mahasiswa. Akan tetapi, dosen
merasa kurang terlibat dalam diskusi dan rapat
dengan departemen/program studi dan merasa
kurang dilibatkan dalam proyek-proyek inovatif
yang dilakukan oleh institusi. Dosen juga merasa
kurang dilibatkan dalam kegiatan penjaminan
mutu akademik, pengembangan kebijakan
akademik, dan pengembangan kurikulum.

Hasil wawancara tentang jenjang Kkarir
menunjukkan bahwa para dosen termotivasi
untuk mencapai posisi akademik tertinggi yaitu
guru besar. Oleh karena itu, dosen memahami
bahwa keterlibatan dalam penelitian dosen
merupakan hal yang sangat penting. Akan tetapi,
dosen mengeluhkan jenjang karir dosen di
institusi yang tidak adil dan tidak transparan,
serta kurangnya umpan balik yang konstruktif
dari institusi mengenai kemajuan karir dosen.

Hasil wawancara mengenai kinerja dosen
menghasilkan temuan bahwa para dosen
berusaha menjaga komunikasi yang baik dengan
mahasiswa, meningkatkan kualitas metode
pengajaran, mempersiapkan materi kuliah
dengan baik, dan berusaha memotivasi
mahasiswa agar mencapai potensi penuh
mahasiswa. Oleh karena itu, dosen bersedia
menerima umpan baik yang konstruktif dari
mahasiswa dan rekan sejawat  untuk
meningkatkan kinerjanya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kinerja yang telah dilakukan oleh

E-ISSN 2623-1719
P-ISSN 1693-6876

dosen adalah mengikuti seminar, pelatihan, dan
workshop untuk meningaktkan pengetahuan dan
keterampilan dosen.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan
penting terkait pengaruh motivasi dan
keterlibatan kerja terhadap jenjang karir dan
kinerja dosen. Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap jenjang karir dan kinerja dosen.
Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik,
terbukti menjadi faktor pendorong utama yang
mempengaruhi peningkatan karir dan hasil kerja
dosen. Sebaliknya, keterlibatan kerja tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kinerja, meskipun berpengaruh positif terhadap
jenjang karir. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun dosen terlibat aktif dalam kegiatan
akademik dan penelitian, keterlibatan tersebut
tidak selalu diterjemahkan menjadi kinerja yang
lebih baik. Selain itu, jenjang karir tidak
memediasi pengaruh motivasi dan keterlibatan
terhadap kinerja, menunjukkan bahwa faktor lain
seperti lingkungan kerja, dukungan institusi, dan
akses terhadap sumber daya mungkin lebih
berperan dalam mempengaruhi kinerja dosen.
Peneltiian ini menyoroti pentingnya
pengembangan strategi yang terstruktur dan
berbasis pada motivasi untuk meningkatkan
kinerja dosen secara efektif. Penelitian ini
memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
memperkaya literatur mengenai pengembangan
karir dosen dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dengan memahami dinamika
antara motivasi, keterlibatan, jenjang karir, dan
kinerja dosen, institusi pendidikan tinggi dapat
merancang kebijakan yang lebih efektif untuk
mendukung karir dan kinerja dosen. Diharapkan,
hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
pengembangan kebijakan yang lebih
komprehensif dalam mendukung peningkatan
kinerja dan pengembangan karir dosen di
Indonesia. Penelitian ini juga membuka peluang
untuk penelitian lebih lanjut yang dapat
mengeksplorasi  faktor-faktor lain  yang
mempengaruhi kinerja dosen seperti
kepemimpinan, dukungan institusi, dan
lingkungan kerja.
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